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 Hutan merupakan sektor penting yang perlu perhatian khusus. Meski ada regulasi, 

kerusakan hutan lindung masih terjadi. Lembaga Adat Gembulo Berkah memiliki wewenang 

menjaga kelestarian hutan lindung sesuai Permen LHK No. 9 Tahun 2021 dan SK hak 

pengelolaan hutan desa. Salah satu peran LPHD Gembulo Berkah adalah melakukan patroli 

dan penghijauan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran lembaga adat dalam 

pengelolaan hutan lindung di Gampong Agusen serta mengidentifikasi hambatan yang dihadapi 

dalam mengatasi kerusakan hutan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode yuridis empiris dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan serta wawancara dengan informan 

dan responden. 

Berdasarkan hasil penelitian, Kewenangan pengelolaan hutan oleh lembaga desa diatur 

dalam Permen LHK No. 9 Tahun 2021, yang menyebutkan bahwa lembaga desa dibentuk oleh 

kepala desa untuk mengelola hutan demi kesejahteraan masyarakat. Masyarakat Hukum Adat 

(MHA) juga diakui sebagai komunitas adat dengan sistem hukum tersendiri, dan dapat 

diberikan izin mengelola hutan lindung Tugasnya meliputi perlindungan hutan, reboisasi, 

pengembangan wisata, serta pelaksanaan RPHD. LPHD juga menjadi penghubung antara 

masyarakat adat dan pemerintah. Hambatan yang dihadapi meliputi rendahnya pemahaman dan 

partisipasi masyarakat, konflik lahan, masuknya penggarap dari luar, minimnya pemanfaatan 

HHBK sebagai sumber ekonomi, serta belum adanya aturan khusus dalam geusam gampong 

terkait tata kelola hutan. 

Disarankan kepada Lembaga Pengelola Hutan Desa untuk lebih aktif melakukan 

sosialisasi dengan pendekatan berbasis masyarakat, di mana masyarakat berperan langsung 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengelolaan hutan lindung. Pendekatan ini 

mendorong partisipasi masyarakat dalam mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan 

menjalankan program secara bersama. 
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